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Pendahuluan

Abstract: Adolescent are individuals who experience rapid growth and
development process. In adolescent girl in particular, there is a physiological
process occurs called menstruations that caused bleeding every month in
adolescent girl and known as menstrual cycle. As a result of the menstruation,
young women become a vulnerable group to anemia. This study intends to
determine the relationship between the menstrual cycle and the incidence of
anemia in adolescent girl at MA Nurul Islam Mataram. This study is
quantitative categorical analysis with a cohort retrospective approach. The
sample in this study was 48 young women at MA Nurul Islam Mataram,
divided into 24 people in the normal menstrual cycle group and 24 people in
the abnormal menstrual cycle group. Sample selection was carried out using
a consecutive sampling method that fulfilled the sample inclusion and
exclusion criteria. Data analysis in this study was carried out using the chi-
square test to see the relationship between the menstrual cycle and the
incidence of anemia in adolescent girl at MA Nurul Islam Mataram. The result
of this study data analysis using the chi-square hypothesis test obtained a p-
value of 0.505 (p<0.05) which shows that there is no significant relationship
between the menstrual cycle and the incidence of anemia in young women at
MA Nurul Islam Mataram.
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untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangannya. Jika terjadi kekurangan

Remaja merupakan individu dengan usia
10-19 tahun (WHO, 2020). Remaja merupakan
masa transisi dari anak-anak menuju dewasa
dan menjadi periode emas dalam pertumbuhan
serta perkembangan (WHO, 2020; Shanmugam
et al., 2023). Pertumbuhan dan perkembangan
remaja berdampak pada pertumbuhan ekonomi
serta perkembangan suatu negara. Selain itu,
periode emas remaja juga menjadi investasi
dasar dan peluang untuk masa depan negara
yang lebih cerah (Shanmugam et al., 2023).
Pada masa remaja, manusia memiliki
kebutuhan fisik dan psikologis yang esensial
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nutrisi dapat berakibat pada permasalahan
kesehatan salah satunya anemia (Sari et al.,
2022).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
2022 jumlah perempuan di Indonesia mencapai
135,75 juta jiwa dan proporsi perempuan usia
15-19 tahun sebesar 7,89% dari jumlah
penduduk di Indonesia. Pada usia 15-19 tahun
remaja putri berada pada usia produktif
sehingga masalah kesehatan yang muncul pada
remaja putri harus ditangani dengan baik agar
dapat menunjang aktivitas sehari-hari dan tidak
menimbulkan dampak di masa yang akan

© 2024 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:alifaswandani@gmail.com

Aswandani et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (4): 589 — 595

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7709

datang.

Remaja putri  seringkali ~ memiliki
gangguan pada saat menstruasi seperti siklus
menstruasi yang tidak teratur. Pada dua tahun
pertama siklus menstruasi sering tidak teratur
karena dipengaruhi oleh proses perkembangan
dan maturasi aksis hypothalamus-hipofisis-
ovarium. Seiring berjalannya waktu, 90% anak
perempuan akan memiliki siklus yang teratur
(Foster & Al-Zubeidi, 2018). Jika siklus
menstruasi terus-menerus tidak teratur setelah
2 tahun pertama, fenomena tersebut menjadi
sumber kekhawatiran remaja putri dan orang
tua atau keluarga (Foster & Al-Zubeidi, 2018).
Ketidak teraturan siklus menstruasi yang
terjadi pada remaja putri dapat disebabkan
karena adanya gangguan pada aksis
hypothalamus-hipofisis-ovarium (Siva
Achanna & Nanda, 2022). Siklus menstruasi
yang tidak teratur berhubungan dengan
terjadinya beberapa penyakit seperti PCOS,
hyperprolactinemia karena masalah endokrin,
dan hipogonadisme serta memiliki hubungan
signifikan dengan terjadinya anemia (Foster &
Al-Zubeidi, 2018; Zeru, Gebeyaw & Ayele,
2021).

Remaja putri beresiko menderita anemia
karena proses menstruasi yang terjadi setiap
bulan dan menyebabkan hilangnya zat besi
dalam tubuh (Yuanti et al., 2020). Pada remaja
putri yang mengalami menstruasi kebutuhan
akan zat besi akan menjadi dua kali lipat untuk
menggantikan zat besi yang hilang selama
keluarnya darah pada masa menstruasi. Di sisi
lain, pada masa pubertas remaja akan
membutuhkan lebih banyak zat besi untuk
meningkatkan pertumbuhannya (Kemenkes,
2018). Kehilangan zat besi dapat menyebabkan
penurunan kadar hemoglobin dan hematokrit
serta produksi eritrosit (Sari et al., 2022). Jika
tidak ditangani dengan baik anemia pada
remaja putri dapat menyebabkan gangguan
perekembangan fisik sehingga menyebabkan
penurunan kapasitas fisik dan kognitif seperti
menurunnya daya tahan tubuh, berkurangnya
konsentrasi dan kemampuan belajar, siklus
menstruasi  yang  tidak  teratur  serta
meningkatkan resiko masalah kesehatan yang
lain (Sari et al., 2022; Shanmugam et al.,
2023).

Remaja putri
dengan prevalensi

merupakan
anemia

kelompok
tertinggi.
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Berdasarkan data Riskesdas 2018 di Indonesia
prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24
tahun sekitar 32% dan lebih banyak diderita
oleh perempuan vyaitu sekitar 27,2%.
Persentase anemia di Provinsi Nusa Tenggara
Barat mencapai 33,45% (Riskesdas, 2018).
Angka tersebut tergolong cukup tinggi untuk
masalah anemia dan perlu untuk ditangani
dengan baik agar tidak menimbulkan dampak
bagi kehidupan khususnya pada remaja putri
yang dapat menganggu produktivitas dan
menimbulkan masalah kesehatan yang lain.
Oleh sebab itu, dibutuhkan analisa terakit
hubungan antara siklus menstuasi dengan
kejadian anemia pada remaja putri di MA
Nurul Islam Mataram.

Bahan dan Metode

Desain penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif analitik kategorik tidak berpasangan
dengan pendekatan kohort retrospektif.

Sampel penelitian

Berdasarkan perhitungan sampel
menggunakan rumus besar sampel analitik
kategorik tidak berpasangan dengan nilai Za 5%
dan Zp 10% didapatkan jumlah sampel sebesar
21 sampel untuk tiap kelompok. Jumlah sampel
ditambah 10% untuk meminimalisir bias
sehingga jumlah sampel pada kelompok remaja
putri dengan siklus menstruasi normal sebanyak
24 sampel dan remaja putri dengan siklus
menstruasi tidak normal sebanyak 24 sampel
dengan total sampel minimal 48 sampel.

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja
putri di MA Nurul Islam Mataram dan diambil
dengan metode non probability sampling yaitu
consecutive sampling. Kriteria inklusi sampel
antara lain remaja putri yang memiliki siklus
menstruasi teratur dan remaja putri yang
memiliki siklus menstruasi tidak teratur, remaja
putri usia 16-19 tahun, dan bersedia menjadi
responden.

Kriteria eksklusi sampel antara lain
Remaja putri yang memiliki riwayat penyakit
kronis seperti kanker atau keganasan dan
kelainan hematologi seperti thalassemia dan
AIHA, penyakit ginjal kronis, penyakit paru
kronis, HIV/AIDS, autoimun dan TBC, remaja
putri yang memiliki gangguan endokrin seperti
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autoimmune thyroid disease, disfungsi tiroid, dan
PCOS, remaja putri yang mengkonsumsi obat-
obatan hormonal, pernah melahirkan, dan
menggunakan kontrasepsi, remaja putri yang
memiliki riwayat tranfusi darah, remaja putri
yang mengalami KEK (Kurang Energi Kronik),
remaja putri yang memiliki pola tidur <5 jam per
hari, remaja putri yang memiliki Indeks Massa
Tubuh rendah, mengalami overweight, dan
obesitas, remaja putri yang merokok dan atau
mengkonsumsi alcohol, serta remaja putri yang
memiliki gangguan siklus menstruasi akibat
stress.

Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kejadian anemia pada remaja putri yang
dikelompokkan berdasarkan kriteria anemia
menurut  WHO (2011) sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini adalah siklus
menstruasi yang dikelompokkan berdasarkan
kriteria FIGO (2018).

Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang diguakan adalah
lembar siklus menstruasi akan berisi pertanyaan
yang diberikan kepada responden saat
wawancara untuk mengetahui siklus menstruasi
responden. Selain itu, dalam penelitian ini juga
dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin
dengan mengambil sampel darah vena responden
dan diperiksa di Laboratorium. Kemudian hasil
pengukuran kadar hemoglobin akan
diinterpretasikan dan dikelompokkan menjadi
kadar hemoglobin normal, anemia ringan,
anemia sedang, dan anemia berat.

Metode analisis data

Analisis data univariat dibuat dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis data
bivariat diuji dengan metode chi square dengan
tingkat kepercayaan 95% dan nilai a = 0,05 (5%)
dengan bantuan program SPSS versi 25.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja
putri di MA Nurul Islam Mataram dengan jumlah
48 orang. Dalam pengambilan data, peneliti
membagi mengelompokkan data sampel menjadi
beberapa kelompok karakteristik demografi.
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Karakteristik demografi dari subjek penelitian
meliputi usia, durasi menstruasi, konsumsi tablet
tambah darah, siklus menstruasi, dan kejadian
anemia terlampir dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

. Persent
Karakteristik Jumlah (n) ase (%)
Usia 16 tahun 16 33,33
17 tahun 20 41,67
18 tahun 10 20,83
19tahun 2 4,176
Durasi <8 hari 41 85,42
Menstruasi >8 hari 7 14,58
Konsumsi Rutin 22 45,83
Tablet Tidak 26 54,17
Tambah Rutin
Darah
Siklus Normal 24 50
Menstruasi Tidak 24 50
Normal
Kejadian Normal 36 75
Anemia Anemia 8 16,67
Ringan
Anemia 4 8,33
Sedang
Anemia - -
Berat

Gambaran Kejadian Anemia Berdasarkan
Siklus Menstruasi

Hasil penelitian ini  memperlihatkan
gambaran kejadian anemia pada remaja putri di
MA Nurul Islam Mataram berdasarkan siklus
menstruasiDalam analisis univariat, peneliti
menampilkan data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi.  Gambaran  kejadian  anemia
berdasarkan siklus mentruasi terlampir dalam
tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Kejadian Anemia Berdasarkan
Siklus Menstruasi

Kadar Siklus Menstruasi
Hb Normal Tidak Normal
Memendek Memanjang

n % n % n %

Normal =44 75%1 14 5833 3 125

Anemia 5 455 3 125 2 833

Ringan

Anemia 5 ga3 1 4176 1 4,167

Sedang

Anemia

Berat 0 0 0 0 0



http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7709

Aswandani et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (4): 589 — 595

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7709

Total 24 50 18 375 6 12,5

Analisis Hubungan Antara Siklus Menstruasi
dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri
di MA Nurul Islam Mataram

Berdasarkan hasil pengambilan data
sampel penelitian, peneliti  melakukan uji

hipotesis untuk mengetahui hubungan antara
siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada
remaja putri di MA Nurul Islam Mataram.
Peneliti melakukan uji hipotesis Chi-square
karena data kedua variabel merupakan data
kategorik. Hasil uji hipotesis penelitian tertera
dalam tabel 3.

Tabel 3. Analisis Hubungan Antara Siklus Menstruasi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di MA Nurul
Islam Mataram

Kejadian Anemia

Siklus Menstruasi Jumlah  Anemia  Tidak Anemia p-value RR (95%-CI)
n % n %
Normal 24 5 208 19 79,2
Tidak Normal 24 7 292 17 70,8 0,505 1’27266%?06'
Total 48 12 25 36 75 '

Hasil uji hipotesis Chi-square didapatkan
hasil p-value 0,505 (p < 0,05) yang bermakna
tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara siklus
menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja
putri di MA Nurul Islam Mataram. Hasil analisis
yang diperoleh menunjukkan nilai odds ratio
(OR) = 1,276 (Cl 95% = 0,606-2,648) yang
artinya remaja putri yang memiliki siklus
menstruasi tidak normal hanya berpeluang 1,276
kali mengalami kejadian anemia dibandingkan
dengan remaja putri dengan siklus menstruasi
yang normal.

Pembahasan

Gambaran Siklus Menstruasi Remaja Putri di
MA Nurul Islam Mataram

Rerata siklus menstruasi pada kelompok
siklus menstruasi normal adalah 31,29 hari
dengan interval waktu siklus menstruasi 27-36
hari. Pada kelompok siklus menstruasi tidak
normal vyaitu siklus menstruasi memendek
didapatkan rerata siklus menstruasi 17,94 hari
dengan interval waktu siklus menstruasi 14-23
hari sedangkan pada kelompok siklus menstruasi
memanjang didapatkan rerata siklus menstruasi
51,33 hari dengan interval waktu siklus
menstruasi 40-60 hari.

Kelompok remaja putri dengan siklus
menstruasi tidak normal terbagi menjadi
kelompok dengan siklus menstruasi memendek
sejumlah 18 orang (37,5%) dan siklus menstruasi
memanjang sejumlah 6 orang (12,5%). Dalam
penelitian Patonah et al., (2018) juga didapatkan
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hasil remaja putri dengan siklus menstruasi
memendek sejumlah 8 orang (17,02%) dan
remaja putri  dengan siklus  menstruasi
memanjang sejumlah 2 orang (4,26%) dari total
47 sampel. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di Ethiopia
oleh Zeru, Gebeyaw & Ayele (2021) dan
didapatkan hasil 16 sampel memiliki siklus
menstruasi memendek dan 3 sampel memiliki
siklus menstruasi memanjang. Remaja putri di
MA Nurul Islam Mataram pada kelompok siklus
menstruasi tidak normal mayoritas memiliki
siklus menstruasi memendek. Siklus menstruasi
yang memendek dapat dipengaruhi oleh faktor
hormonal pada remaja putri dan pola hidup
seperti pola makan yang tidak teratur (Nofianti,
Juliasih & Wahyudi, 2021).

Gambaran Kadar Hemoglobin Remaja Putri
di MA Nurul Islam Mataram

Dari hasil perhitungan didapatkan rerata
kadar hemoglobin pada kelompok remaja putri
dengan siklus menstruasi normal adalah 12,45
gr/dL. Rerata kadar hemoglobin kelompok
remaja putri dengan siklus menstruasi tidak
normal adalah 12,74 gr/dL. Remaja putri di MA
Nurul Islam Mataram baik pada kelompok
kontrol maupun kasus mayoritas memiliki kadar
hemoglobin yang normal. Remaja putri dengan
kadar hemoglobin normal pada kedua kelompok
sampel sebanyak 36 orang (75%). Jumlah remaja
putri yang mengalami anemia ringan sebanyak 8
orang (16,67%) dan anemia sedang sebanyak 4
orang (8,33%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Farinendya et al., (2019), didapatkan
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mayoritas responden yang tidak mengalami
anemia sebanyak 76% dari total 78 responden.

Hubungan Antara Siklus Menstruasi dengan
Kejadian Anemia pada Remaja Putri di MA
Nurul Islam Mataram

Berdasarkan analisis data dapat dilihat
bahwa siklus menstruasi tidak berhubungan
secara signifikan dengan kejadian anemia pada
remaja putri di MA Nurul Islam Mataram dengan
p-value 0,505 (p < 0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok remaja putri
dengan siklus menstruasi normal dan tidak
normal memiliki resiko untuk mengalami
anemia. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Danefi & Agustini (2019) yang
menyatakan proporsi anemia baik pada
kelompok dengan pola menstruasi normal
maupun tidak normal tidak berbeda signifikan.
dengan p value 0,597 (p < 0,05).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
Farinendya et al., (2019) yang menyatakan tidak
terdapat hubungan antara siklus menstruasi
dengan kejadian anemia pada remaja putri di
SMAN 3 Surabaya dengan p value 0,731 (p <
0,05). Hal tersebut dapat terjadi karena remaja
putri bisa saja memiliki persediaan cadangan zat
besi dalam tubuh selama terjadinya menstruasi
sehingga terhindar dari kejadian anemia. Anemia
pada remaja putri disebabkan oleh hal yang
bersifat multifaktorial. Anemia yang terjadi pada
remaja putri dipengaruhi oleh pola menstruasi.
Durasi menstruasi dan volume darah yang hilang
pada saat menstruasi memiliki hubungan dengan
kejadian anemia pada remaja putri (Kemenkes
RI, 2018). Wanita yang sering mengalami
menstruasi akan menjadi lebih sering kehilangan
darah dan memiliki resiko anemia yang lebih
tinggi lagi jika durasi menstruasi berlangsung
lama atau disertai perdarahan hebat (Hamodi et
al., 2022).

Durasi menstruasi remaja putri bervariasi
antara satu dengan yang lainnya. Menurut
kriteria FIGO durasi menstruasi dikatakan
normal jika berlangsung <8 hari dan memanjang
jika berlangsung >8 hari (Munro et al., 2018).
Durasi menstruasi remaja putri di MA Nurul
Islam Mataram mayoritas normal atau <8 hari
yaitu sebesar 85,42%. Gambaran durasi
menstruasi remaja putri di MA Nurul Islam
Mataram sejalan dengan hasil penelitian
Memorisa et al., (2020) didapatkan bahwa 39
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responden (97,5%) memiliki lama menstruasi
yang normal.

Remaja putri sering terjadi anemia
defisiensi zat besi akibat peningkatan kebutuhan
zat besi untuk pertumbuhan, intake zat besi yang
tidak adekuat, dan kehilangan darah saat
menstruasi (Leung et al., 2024). Darah yang
keluar saat menstruasi menyebabkan hilangnya
zat besi sehingga menyebabkan anemia
defisiensi zat besi yang paling sering dialami
remaja putri. Pada penelitian ini, hampir 50%
dari sampel sudah mengkonsumsi tablet tambah
darah melalui program pemerintah yang
mengandung zat besi  sebagai  bentuk
penanggulangan anemia.

Di Indonesia, telah dilaksanakan program
yang fokus pada upaya pencegahan anemia pada
remaja putri dan wanita usia subur. Program
tersebut dilakukan melalui suplementasi zat besi
dan asam folat yang disebut Tablet Tambah
Darah (TTD). Dalam penilitian McLoughlin,
(2020) menunjukkan bahwa konsumsi zat besi
beberapa kali dalam seminggu dapat membantu
meningkatkan ~ kadar  hemoglobin  pada
perempuan yang mengalami  menstruasi.
Suplementasi zat besi oral baik tunggal maupun
campuran  dengan  nutrisi  lain  dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dan ferritin
serta mengurangi prevalensi anemia.

Hasil wawancara pada siswi MA Nurul
Islam  menunjukkan bahwa siswa yang
mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) di
MA Nurul Islam Mataram secara rutin sebanyak
45,83% dan yang tidak rutin sebanyak 54,17%.
Dari hasil wawancara dan pengukuran kadar
hemoglobin didapatkan bahwa kelompok remaja
putri yang rutin mengkonsumsi tablet tambah
darah yang menderita anemia sebanyak 4 orang
yaitu 2 orang dengan anemia ringan dan 2 orang
dengan anemia sedang. Pada kelompok remaja
putri yang tidak rutin mengkonsumsi tablet
tambah darah yang menderita anemia sebanyak 8
orang yaitu 6 dengan anemia ringan dan 2 dengan
anemia sedang. Dari hasil wawancara didapatkan
bahwa remaja putri di MA Nurul Islam Mataram
yang mengalami anemia cenderung terjadi pada
remaja yang tidak rutin mengkonsumsi tablet
tambah darah. Peneliti berasumsi bahwa
konsumsi tablet tambah darah berperan dalam
menanggulangi permasalahan anemia.

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan
penelitian Putra et al., (2020) dan didapatkan
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hasil terdapat hubungan signifikan antara
kepatuhan minum tablet Fe dengan kejadian
anemia dengan p-value 0,007 (p < 0,05). Dalam
penelitian Putra, Munir & Siam (2020) juga
dikatakan bahwa semakin patuh remaja putri
mengkonsumsi tablet Fe maka kadar hemoglobin
akan semakin baik dan normal.

Faktor lain yang dapat menyebabkan
anemia namun belum diteliti dalam penelitian ini
adalah asupan nutrisi. Asupan nutrisi sangat erat
kaitannya dengan pola makan dan diet yang
dilakukan remaja putri. Asupan nutrisi baik
makronutrien maupun  mikronutrien  yang
adekuat dapat mencegah terjadinya anemia pada
remaja putri. Dalam penelitian Deivita et al.,
(2021) didapatkan hasil remaja putri seringkali
melakukan kebiasaan diet yang seperti tidak
sarapan menyebabkan intake protein dan vitamin
tidak adekuat. Pada penelitian Zutphen et al.,
(2021) juga disebutkan bahwa asupan energi
yang berada di bawah angka kecukupan gizi
(AKG) pada remaja memiliki resiko yang lebih
tinggi terhadap kejadian anemia.

Asupan nutrisi juga erat kaitannya dengan
IMT. Dalam penelitian ini indeks massa tubuh
sampel adalah normal. Peneliti berasumsi bahwa
indeks massa tubuh yang normal menyebabkan
kadar hemoglobin sampel cenderung normal.
Dalam penelitian Indrawatiningsih et al., (2021)
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan anemia pada
remaja putri di Desa Sidomakmur. Dari hasil
analisis juga diperoleh bahwa remaja dengan
status gizi kurang memiliki resiko lebih besar
mengalami anemia dibandingkan dengan remaja
dengan status gizi baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
diambil kesimpulan bahwa siklus menstruasi
remaja putri di MA Nurul Islam Mataram pada
kelompok siklus menstruasi tidak normal
didominasi oleh remaja putri dengan siklus
menstruasi memendek sebesar 37,5%. Kadar
hemoglobin remaja putri di MA Nurul Islam
Mataram mayoritas normal sebesar 75% yang
artinya mayoritas remaja putri di MA Nurul
Islam Mataram tidak mengalami anemia. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara siklus
menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja
putri di MA Nurul Islam Mataram.
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